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Abstrak

Perkembangan pendidikan di masa pandemi COVID-19 menyebabkan peralihan pembelajaran
tatap muka menjadi daring dalam waktu singkat tanpa persiapan yang matang. Keadaan ini
menuntut mahasiswa agar tetap resilien demi mewujudkan pembelajaran daring yang optimal.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui resiliensi akademik mahasiswa perantau dengan
efikasi diri akademik dan dukungan sosial pada pembelajaran daring di masa pandemi COVID-
19. Partisipan yang dilibatkan dalam penelitian ini sebanyak 151 mahasiswa perantau di
Salatiga, dengan menggunakan teknik snowball sampling. Metode yang digunakan adalah
metode kuantitatif dengan teknik analisis regresi berganda. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa efikasi diri akademik dan dukungan sosial secara signifikan berpengaruh terhadap
resiliensi akademik mahasiswa perantau sebesar 52%. Temuan riset ini juga memperlihatkan
variabel efikasi diri akademik memiliki pengaruh yang lebih kuat (40,2%) dibandingkan dengan
dukungan sosial (11.8%).

Kata Kunci: resiliensi akademik, efikasi diri akademik, dukungan sosial, mahasiswa perantau,
COVID-19
Abstract
The development of education during the pandemic COVID-19 has caused a transition in the
learning process from offline to online systems in a short time without proper preparation. This
situation requires students to stay resilient to achieve optimal online learning. This research
aims to discover the academic resilience, academic self-efficacy, and social support of non-
local students in online learning during pandemic COVID-19. The participants involved 151
non-local students in Salatiga using the snowball sampling technique. This research uses a
quantitative method with multiple regression analysis techniques. The results showed that
academic self-efficacy and social support significantly affect the academic resilience of non-
local students as much as 52%. The other finding also shows that the academic self-efficacy
variable has a stronger influence (40.2%) on academic resilience than social support (11.8%).

Keywords: academic resilience, academic self-efficacy, social support, non-local students,
COVID-19
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PENDAHULUAN

Sejak  merebaknya pandemi

yang
disebabkan oleh virus corona di Indonesia,
banyak cara yang dilakukan pemerintah untuk
mencegah penyebarannya. Melalui surat
Pendidikan  dan

Kebudayaan Direktorat Pendidikan Tinggi

edaran  Kementerian
Nomor 1 tahun 2020 mengenai pencegahan
penyebaran Corona Virus Disease (COVID-
19) di perguruan tinggi, pihak Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan mengeluarkan
instruksi kepada perguruan tinggi untuk
menyelenggarakan pembelajaran jarak jauh
dan menyarankan mahasiswa untuk belajar
dari rumah masing-masing. Dengan adanya
instruksi tersebut banyak perguruan tinggi
dengan

sigap menerapkan pembelajaran

daring sebagai alternatif proses kegiatan
belajar. Salah satunya Universitas Kristen
Satya Wacana yang kemudian mengubah
pembelajaran tatap muka menjadi
pembelajaran daring.

Kristen

Universitas Satya Wacana

tinggi
dengan civitas akademikanya yang berasal
daerah di

tersebut menjadikan Universitas Kristen Satya

merupakan salah satu perguruan

dari berbagai Indonesia. Hal
Wacana dikenal sebagai kampus Indonesia
mini yang mempunyai banyak mahasiswa
dari luar daerah Salatiga.
PSBB di

khususnya Jawa Tengah membuat banyak

Dampak dari

penerapan beberapa wilayah

mahasiswa perantau terjebak di Salatiga

dengan  kondisi  kesulitan  memenuhi

kebutuhan sehari-hari dan adanya kebutuhan

tambahan dalam hal ini kuota internet untuk
melakukan kegiatan belajar daring.
Pembelajaran daring menurut Rachmat
dan Krisnadi (2020) merupakan solusi untuk
tetap melaksanakan kegiatan kegiatan belajar
mengajar. Pembelajaran daring atau e-
learning didefinisikan sebagai pembelajaran
melalui penggunaan perangkat elektronik
berbasis internet seperti laptop atau komputer,
smartphone dan lain sebagainya (Basak,
Wotto, & Bélanger, 2018). Peralihan proses
pembelajaran yang dulunya melalui tatap
muka menjadi daring memiliki tantangan
tersendiri. Menurut Purwanto, Pramono,
Asbari, Hyun, Wijayanti, Putri, dan Santoso
(2020) tidak semua pelajar, siswa dan
mahasiswa terbiasa belajar melalui daring.
Bahkan guru dan dosen sebagai tenaga
pendidik masih banyak yang belum mahir
mengajar dengan menggunakan teknologi
internet atau media sosial terutama di
berbagai daerah. Sehingga pada prosesnya,
penyesuaian diri dalam melakukan
pembelajaran daring tidak berjalan lancar
seperti pada pembelajaran tatap muka. Saiful
Mujani and Consulting (2020) melakukan
survei yang menunjukkan bahwa ada 92%
peserta didik yang menjumpai banyak
masalah dalam mengikuti pembelajarn daring
COVID-19.

Sehubungan dengan hal tersebut, penelitian

selama masa pandemi

yang dilakukan Dewantara dan Nurgiansah
(2021) menunjukkan bahwa sebanyak 79%
menginginkan

mahasiswa pembelajaran

secara tatap muka, sedangkan hanya 1% saja
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mahasiswa yang menginginkan pembelajaran
daring, maka dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran daring selama masa pandemi ini
sangat kurang efektif.

Menjadi mahasiswa perantau yang
tetap tinggal di kos atau rumah kontrakan
dengan kondisi pandemi COVID-19 seperti
ini dapat membuat mahasiswa menjadi lebih
mudah tertekan. Berbeda dengan mahasiswa
non perantau yang bisa tinggal dan
menghabiskan waktu lebih banyak bersama
dengan orang tua atau kerabat, mahasiswa
perantau mendapatkan lebih sedikit perhatian
karena kurangnya intensitas pertemuan. Fakta
awal vyang diperolen peneliti  melalui
wawancara singkat dengan 9 mahasiswa
perantau Universitas Kristen Satya Wacana
adalah mereka menjumpai kesulitan dan

kendala dalam mengikuti pembelajaran
daring. Bentuk kesulitan yang dijumpai
berbagai macam, seperti kualitas jaringan
internet yang kurang memadai, pemadaman

listrik secara tiba-tiba, banyaknya tugas,

penyerapan informasi yang terbatas, dan
pembelajaran daring bisa sangat
membosankan mengakibatkan mahasiswa

malas dan tidak bersemangat untuk mengikuti

proses pembelajaran. Walaupun banyak

dijumpai  kesulitan dalam pembelajaran
daring, seorang mahasiswa dituntut untuk
mampu beradaptasi dan bertahan dengan
situasi tersebut. Kapasitas individu untuk
menangani kondisi akademik yang rentan
disebut Resiliensi

resiliensi  akademik.

akademik merupakan kemampuan seseorang
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dalam menghadapi kesengsaraan, kesulitan,
stres dan tekanan dalam lingkup pendidikan
seperti ketangguhan dalam mengerjakan
berbagai tugas akademik atau ujian akademik
(Cassidy, 2016; Corsini, 2002; Mallick &
Kaur, 2016; Martin, 2013; Martin & Marsh,
2003; Rojas, 2015).

memiliki resiliensi akademik rendah akan

Mahasiswa yang

cenderung lebih mudah mengalami stres.

Fakta awal yang diperoleh peneliti melalui

wawancara singkat dengan mahasiswa
perantau  menujukkan bahwa beberapa
mahasiswa mulai mengeluhkan kondisi

belajar daring memiliki dampak jenuh dan
stres karena beban tugas kuliah yang semakin
menumpuk, larangan keluar rumah dan
tuntutan untuk tetap produktif selama masa
pandemi. Hal ini didukung dengan hasil
penelitian Septiani dan Fitria (2016) yang
menjelaskan bahwa individu yang cenderung
kurang resilien merupakan individu yang
angka stres lebih tinggi.
yang memiliki

resiliensi akademik tinggi cenderung tidak

menunjukkan
Sebaliknya, mahasiswa
akan mudah putus asa dalam menghadapi
kesulitan akademik. Hal tersebut menjadikan
mahasiswa mampu menghadapi masalah
akademik, beradaptasi secara positif dengan
kondisi yang tidak menyenangkan, serta dapat
mengubah kesulitan menjadi kesempatan atau
tantangan untuk menjadi lebih kuat.

Wang dan Gordon (1994) menjelaskan
bahwa individu yang memiliki resiliensi

tinggi
lingkungan dan situasi yang dianggap sulit

akademik mampu  mengubah
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menjadi sumber motivasi dengan tetap

berorientasi pada tujuan akademik, tetap
mempertahankan harapan dan aspirasi yang
tinggi, mempunyai keahlian dalam memecah-
kan masalah serta memiliki keterampilan
secara sosial. Resiliensi akademik terbentuk
ketika mahasiswa menggunakan kekuatan
internal dan eksternalnya untuk mengatasi
pengalaman emosional negatif, stres dan
menghambat proses belajar (Boatman, 2014;
Reivich & Shatte, 2002). Penelitian terdahulu
menunjukkan bahwa mahasiswa yang resilien
memiliki kemampuan untuk meningkatkan
kesuksesan studi, memantul (bounce back)
dari kondisi terpuruk, mampu mengurangi
distress dan percaya bahwa ada jalan keluar
atau solusi atas kesulitan yang dihadapi
(Bacchi & Licinio, 2017; Beauvais, Stewart,
Denisco, & Beauvais, 2014; Chemers, Hu, &
2001; Martin & Marsh, 2003;

Triyana, Hardjajani & Karyanta, 2015). Di

Garcia,

dalam prosesnya resiliensi akademik pada
mahasiswa dapat dipengaruhi oleh sejumlah
faktor protektif yang akan menjadi kunci
keberhasilan mahasiswa dalam mengatasi
tuntutan akademik di perguruan tinggi.

Faktor protektif pertama adalah faktor
protektif internal. Ada cukup banyak faktor
protektif internal yang telah disebutkan oleh
para peneliti, antara lain; kerja sama &
komunikasi, empati
diri,

orientasi

(kategori  kompetensi

sosial), efikasi optimisme, harapan

internal, tujuan, kemampuan

memecahkan masalah, tanggung jawab

pribadi, kesadaran diri (kategori otonomi),

tujuan & aspirasi, religiusitas, dan
kemampuan (Hartuti &
Mangunsong, 2009; Keye & Pidgeon, 2013;
Ireri, & Mwaniki, 2017). Dari

sekian banyak faktor protektif internal yang

mengatasi
Mwangi,
dijelaskan, faktor efikasi diri merupakan
faktor yang hampir semua ahli menyebutkan-
nya. Bandura (1997) mengatakan bahwa
efikasi diri memiliki implikasi penting bagi
motivasi dimana mahasiswa kemudian
menilai dirinya memiliki kemampuan dan
usaha untuk mencapai target serta
keberhasilan akademiknya.

Konsep efikasi diri secara khusus pada
situasi  akademik disebut efikasi  diri
akademik. Efikasi diri akademik merupakan
keyakinan individu mengenai kemampuan
dan kesanggupan yang dimiliki sebagai
mahasiswa dalam menyelesaikan tugas dan
mencapai tujuan akademik tertentu (Baron,
2004; & MacDonald, 2007;
Dwitantyanov, Hidayati & Sawitri, 2012;
Riahi, Mohammadi, Norozi, & Malekitabar,

2015). Efikasi diri akademik merupakan salah

Elias

satu faktor protektif yang paling berpengaruh

dalam  proses terbentuknya  resiliensi
akademik. Menurut definisi yang sudah di-
sebutkan, efikasi diri akademik dapat
meningkatkan keyakinan pada diri mahasiswa
untuk mencapai suatu tujuan akademik
tertentu.

Individu yang memiliki efikasi diri
akademik tinggi akan merasa jauh lebih yakin
akan kemampuan dirinya, mampu meng-
hadapi

masalah yang penuh rintangan,
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bertahan dalam usaha

yang
ketekunan yang besar akan berhasil dalam

individu akan

menghadapi  masalah sulit, dan

melakukan tugasnya. Dengan demikian
kemampuan tersebut mencerminkan bahwa
individu tersebut merupakan individu yang
resilien. Hal ini mendukung hasil penelitian
Keye dan Pidgeon (2013) yang menunjukkan
bahwa mindfulness dan efikasi diri akademik
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
resiliensi. Demikian pula penelitian yang
dilakukan oleh Riahi dkk. (2015) menemukan
bahwa ada korelasi yang positif antara efikasi
diri akademik dengan resiliensi pada siswa
SMA.

Penelitian lain juga menemukan bahwa
efikasi diri merupakan prediktor resiliensi
yang dapat memberikan efek signifikan
(Yendork & Somhlaba, 2015). Penelitian
yang selanjutnya dilakukan oleh Cassidy
(2015) menunjukkan bahwa efikasi diri
akademik berkorelasi dengan resiliensi
akademik. Hal yang senada disampaikan oleh
Salim dan Fakhrurrozi (2020) bahwa efikasi
diri akademik memiliki peran yang signifikan
dalam memprediksi resiliensi pada
mahasiswa.

Faktor kedua yang dapat membentuk
resiliensi akademik adalah faktor protektif
eksternal. Faktor protektif eksternal adalah
dukungan yang didapat dari lingkungan sosial
di rumah, sekolah, komunitas dan kelompok
(Cheng & Catling, 2015; Kutlu & Yavuz,
2016; Midouhas, Flouri, Papachristou, &

Kokosi, 2018). Faktor protektif eksternal
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resiliensi yang mempunyai  pengaruh

siginifikan terhadap resiliensi akademik
adalah dukungan sosial. Hendrickson, Kim,
Tol, Shrestha, Kafle, Luitel, Thapa, dan
Surkan (2018) menjelaskan bahwa bentuk
dari dukungan sosial yang dilakukan dengan
terlibat sosial dan

dengan lingkungan

menjalin  hubungan dengan orang lain
merupakan salah satu faktor penting terkait
dengan  keberhasilan  seseorang  dalam
mencapai resiliensi.

Dukungan sosial merupakan bantuan
yang diberikan

lingkungan sekitar yang terdiri dari keluarga,

atau  dukungan oleh
teman dan orang-orang yang terlibat dengan
individu yang dapat dirasakan (perceived
support) di saat yang diperlukan, sehingga
individu merasa dicintai dan dihargai oleh
lingkungan sekitar (Cutrona & Russel, 1987;
Gottlieb, 1983; Sarason, Sarason, & Gurung,
2001; Sarafino & Smith, 2011). Mahasiswa
yang memiliki dukungan sosial dari keluarga,
teman dan lingkungan sekitar akan men-
baik

maupun

dapatkan  bantuan instrumental,

informasional, emosional dari
lingkungan sekitar yang membuat mahasiswa
merasa dihargai dan diperhatikan. Dengan
demikian mahasiswa yang semula tidak yakin
pada kemampuannya akan cenderung lebih
mampu mempelajari potensi pada dirinya, apa
yang dapat dilakukan dan mampu belajar
memahami diri sendiri yang akan berguna
untuk mengembangkan kemampuan
resiliensinya. Penelitian yang dilakukan oleh

Difa (2016) menunjukkan bahwa variabel
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dukungan sosial dan kecerdasan emosi secara

signifikan  memiliki  pengaruh terhadap

terbentuknya  resiliensi. Dari  beberapa

variabel yang diteliti, ada enam dimensi yang
memiliki  pengaruh  signifikan terhadap
resiliensi, yaitu dukungan emosional dan
dukungan informasi, motivasi, keterampilan

sosial, kesadaran diri, dan pengaturan diri.

Fenomena yang terjadi saat ini,
menunjukkan betapa individu semakin
membutuhkan resiliensi akademik untuk

bertahan menghadapi kesulitan yang terjadi
khususnya dalam dunia pendidikan di masa
pandemi. Berdasarkan permasalahan yang
telah dijelaskan di atas, maka peneliti tertarik
untuk mengkaji lebih dalam mengenai

bagaimana hubungan resiliensi akademik
dengan efikasi diri akademik dan dukungan
sosial pada pembelajaran daring yang
diterapkan selama masa pandemi COVID-19.
Kajian ini dirasa menarik untuk dilakukan
karena selama ini belum ada kajian yang
resiliensi  akademik

membahas  tentang

ditinjau dari efikasi diri akademik dan
dukungan sosial pada kehidupan mahasiswa
perantau Salatiga di masa pandemi COVID-
19 terlebih khusus dalam kondisi belajar
daring. Di

dalam penelitian ini penulis

membatasi permasalahan perihal kegiatan
pembelajaran
COVID-19,

akademik,

daring di
terlebih

masa pandemi
khusus  resiliensi
efikasi diri akademik dan
dukungan sosial pada mahasiswa perantau di

Universitas Kristen Satya Wacana, Salatiga.

Dari permasalahan dan kajian pustaka
di atas, maka hipotesis mayor yang diajukan
yaitu ada pengaruh efikasi diri akademik dan
dukungan sosial dengan resiliensi akademik
mahasiswa perantau pada pembelajaran
COVID-19 di

Universitas Kristen Satya Wacana. Hipotesis

daring di masapandemi

minor yang diajukan adalah ada hubungan

positif secara parsial efikasi diri akademik

dan dukungan sosial dengan resiliensi
akademik  mahasiswa  perantau  pada
pembelajaran daring di masa pandemi

COVID-19 di

Wacana.

Universitas Kristen Satya

METODE PENELITIAN

Di dalam penelitian ini partisipan yang
terlibat sebanyak 151 mahasiswa perantau
aktif yang terdiri dari 52 mahasiswa laki-laki
dan 105 mahasiswa perempuan. Selanjutnya
teknik penentuan sampel yang digunakan
adalah snowball sampling dengan beberapa
kriteria yaitu, terdaftar sebagai mahasiswa
perantau yang aktif atau tidak dalam keadaan
cuti, aktif mengikuti perkuliahan daring, dan
sedang berada di kota Salatiga. Resiliensi
akademik diukur dengan menggunakan skala
resiliensi akademik yang disusun berdasarkan
aspek-aspek resiliensi akademik (Cassidy,
2015) yaitu, ketekunan, reflektif dan mencari
pertolongan, dan pengaruh negatif serta
respon emosional. Skala ini terdiri dari 9
item, dan salah satu contoh itemnya yaitu

“Saya mampu beradaptasi dengan perkuliahan
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COVID-19".
Kategori respon mulai dari sangat tidak sesuai

daring di masa pandemi
hingga sangat sesuai dengan rentang skor satu
sampai empat. Dari hasil pengujian, diperoleh
Alpha Cronbach skala
0.792. Efikasi diri
akademik diukur dengan menggunakan skala

nilai resiliensi

akademik sebesar

efikasi  diri akademik yang disusun

berdasarkan  aspek-aspek  efikasi  diri
akademik yang diidentifikasi menggunakan
Bandura (1997) vyaitu

magnitude, generality, dan strength. Skala ini

aspek efikasi diri

terdiri dari 9 item, salah satu contoh itemnya
adalah “Saya yakin bahwa saya memiliki
kemampuan untuk menghadapi tantangan
dalam perkuliahan daring di masa pandemi
COVID-19”.

sangat tidak sesuai hingga sangat sesuai

Kategori respon mulai dari
dengan rentang skor satu sampai empat. Dari
Alpha
Cronbach skala efikasi diri akademik sebesar
0.818. diukur

menggunakan skala dukungan sosial yang

hasil pengujian, diperoleh nilai

Dukungan sosial dengan
disusun berdasarkan aspek-aspek dukungan
sosial menurut Sarafino dan Smithl (2011)
yaitu  dukungan emosional, dukungan
penghargaan, dukungan informasi, dukungan
instrumental, dan dukungan jaringan sosial.
Skala ini terdiri dari 15 item, salah satu
contoh itemnya yaitu “keluarga memberikan
motivasi kepada saya untuk menjalani
perkuliahan daring”. Kategori respon mulai
dari sangat tidak sesuai hingga sangat sesuai

dengan rentang skor satu sampai empat. hasil

Linggi, Hindiarto, Roswita, Efikasi Diri, ...
https://doi.org/10.35760/psi.2021.v14i2.504

pengujian menujukkan nilai Alpha Cronbach
skala dukungan sosial sebesar 0.856. Teknik
analisis data yang digunakan adalah regresi
berganda, untuk mengukur pengaruh efikasi
diri akademik dan dukungan sosial sebagai
variabel  prediktor  terhadap  resiliensi
akademik sebagai variabel kriterium. Semua
pengujian data penelitian dilakukan dengan
bantuan khusus program komputer SPSS seri
25.0 for windows. Di dalam pelaksanaan
pengumpulan data, semua partisipan yang
terlibat akan terlebih dahulu mengisi dan
menyetujui  lembar persetujuan  (inform
consent) dengan sukarela sebelum mengisi

skala psikologi yang diberikan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan  hasil ~ uji  asumsi

normalitas  menggunakan  Kolmogorov-
Smirnov, diperoleh nilai Asymp. Sig (2-tailed)
sebesar 0.200 (p > .05) yang menjelaskan
bahwa variabel penelitian berdistribusi
normal.

Data juga menunjukkan bahwa adanya
linieritas antara masing-masing variabel

prediktor ~ dengan  resiliensi  akademik
mahasiswa perantau dilihat dari nilai linearity
sebesar 0.000 (p < .05). Hasil uji asumsi
selanjutnya menggambarkan bahwa tidak
terjadinya gejala heteroskedastisitas efikasi
diri akademik dan dukungan sosial dengan
resiliensi akademik mahasiswa, serta tidak
terjadinya gejala multikolinieritas karena nilai

tolerance > 0.10 dan VIF < 10.00.
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Tabel 1. Korelasi Efikasi Diri Akademik dan Dukungan Sosial dengan Resiliensi
Akademik Mahasiswa Perantau

Variabel r p
Efikasi diri akademik dan resiliensi akademik 694" .000
Dukungan sosial dan resiliensi akademik 519" .000

Hasil pengujian analisis korelasi pada
Tabel 1 membuktikan bahwa ada hubungan
positif signifikan antara efikasi diri akademik
akademik  mahasiswa
0.694 dan nilai
signifikansi 0.000 (p < .05). Terdapat juga

dengan resiliensi

perantau dengan nilai r =

hubungan positif signifikan antara dukungan
sosial dengan resiliensi akademik mahasiswa
perantau dengan nilai r = 0.519 dan nilai
signifikansi 0.001 (p < .05).

Kemudian, hasil pengujian analisis
regresi ganda dua prediktor pada Tabel 2
menunjukkan nilai koefisien regresi R = 0.721
dan nilai F = 80.186 dengan nilai signifikansi
sebesar 0.000 (p < .01). Hasil ini menjelaskan
bahwa efikasi diri akademik dan dukungan
sosial secara simultan berpengaruh terhadap
resiliensi akademik mahasiswa perantau.
Nilai 0.721
menjelaskan derajat hubungan tersebut pada
kuat.

koefisien  regresi  sebesar

kategori Dengan nilai  koefisien

determinasi sebesar 0.520, berarti variabel

efikasi diri akademik dan variabel dukungan

sosial secara simultan memiliki sumbangan
52%
akademik pada mahasiswa perantau, dan

efektif sebesar terhadap resiliensi
sisanya 48% dipengaruhi oleh faktor lain.
Jowkar, Kojuri, Kohoulat, dan Hayat (2014)
faktor yang

memengaruhi resiliensi akademik diantaranya

menjelaskan lain dapat
faktor protektif internal yaitu kerjasama dan
komunikasi, empati, kemampuan memecah-
kan masalah, efikasi diri, kesadaran diri,
tujuan. Sedangkan faktor protektif eksternal
resiliensi akademik antara lain dukungan
yang berasal dari lingkungan sosial di rumah,
sekolah, komunitas dan kelompok.
Berdasarkan hasil perhitungan dapat
diketahui bahwa sumbangan efektif variabel
diri

akademik adalah sebesar 40.2%. sementara

efikasi akademik terhadap resiliensi
sumbangan efektif dukungan sosial terhadap
akademik adalah sebesar 11.8%.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa

resiliensi

variabel efikasi diri akademik memiliki pengaruh

lebih kuat dari pada dukungan sosial.

Tabel 2. Regresi Ganda Efikasi Diri Akademik dan Dukungan Sosial terhadap
Resiliensi Akademik Mahasiswa Perantau

Adjusted R Std. Error of the

R R Square

Square Estimate

7212 .520

514 27568
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Tabel 3. Koefisien Regresi Efikasi Diri Akademik dan Dukungan Sosial dengan Resiliensi
Akademik Mahasiswa Perantau

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients ¢ Si
B Standard Beta g
error
(Constant) 516 .220 2.350 .020
Efikasi diri akademik .568 .065 579 8.794 .000
Dukungan sosial 246 071 .228 3.464 .001

Mahasiswa dengan efikasi diri yang tinggi
memiliki keyakinan dan dorongan untuk
meningkatkan berbagai aspek positif dalam
diri dalam menghadapi hambatan atau
kesulitan akademik. Legowo, Yuwono dan
Rustam (2010) menjelaskan bahwa besar
kecilnya kekuatan individu untuk bertahan
menghadapi hambatan dapat ditentukan oleh
efikasi diri yang dimiliki. Mastuti (2010) juga
menyatakan bahwa efikasi diri yang tinggi
pada mahasiswa yang sedang menyusun
skripsi memiliki usaha yang lebih keras dan
yang
memuaskan. Hal yang serupa dijelaskan oleh
Keye dan Pidgeon (2013) bahwa efikasi diri

akademik memberikan sumbangan

optimis untuk memperoleh hasil

relatif
sebesar 16% dari hasil total varian model
resiliensi.

Hasil penelitian membuktikan bahwa
mahasiswa perantau yang memiliki resiliensi
akademik tinggi diimbangi dengan efikasi diri
akademik yang baik dan dukungan sosial dari
keluarga, teman sebaya, dosen, serta orang-
orang terdekat

yang begitu berharga.

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa
yang tinggi
seseorang berkorelasi positif dengan tingkat

tingkat resiliensi pada diri

efikasi diri, kepercayaan diri, dan disiplin

Linggi, Hindiarto, Roswita, Efikasi Diri, ...
https://doi.org/10.35760/psi.2021.v14i2.504

yang tinggi, keberanian dan optimisme dalam
menghadapi kegagalan, kapasitas kognitif di
atas rata-rata, dan memiliki kesempatan yang
lebih besar untuk terbebas dari stres (L,
Wagnild, Bacquer, & Audenaert, 2010). Studi
Putri dan Nursanti (2020) pada mahasiswa
perantau di Jakarta menjelaskan bahwa
tinggi yang
diberikan oleh teman sebaya, semakin tinggi

semakin dukungan  sosial

resiliensi akademi yang dimiliki.
Riahi,

Malekitabar

pada siswa SMA di Iran. Penelitian tersebut

Mohammadi, Norozi, dan

(2015) melakukan penelitian

menjelaskan bahwa semakin tinggi efikasi
diri akademik pada diri siswa, maka akan
semakin tinggi pula resiliensinya. Hal ini
serupa dengan penelitian yang dilakukan oleh
Oktaningrum dan Santhoso (2019) pada siswa
SMA berasrama di Magelang menunjukkan
bahwa efikasi diri akademik memiliki peran
Efikasi diri

memberikan pengaruh terhadap meningkat-

terhadap resiliensi. akademik
nya resilliensi. Individu yang memiliki efikasi
diri akademik akan memiliki keyakinan
bahwa dirinya mampu menghadapi situasi
yang kurang menyenangkan dan meyakini
bahwa akan berhasil

situasi sulit tersebut. Mahesti (2020) dalam

dalam menghadapi
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penelitian ~ yang  dilakukan

mahasiswa yang sedang menyusun skripsi

terhadap

menemukan bahwa kecerdasan emosional

dan efikasi diri secara bersama-sama

meningkat-kan  taraf  resiliensi.  Proses

terbentuknya  resiliensi akademik pada
mahasiswa perantau tidak hanya ditentukan
oleh dunia internal saja melainkan proses
dinamik berupa interaksi yang kompleks
antara elemen-elemen eksternal individu
dengan dunia internalnya. Lingkungan yang
kurang mendukung dapat membentuk gaya
berpikir yang salah dalam diri individu.
Sebaliknya, lingkungan yang mendukung
seperti teman, dosen, dan keluarga yang
suportif dapat mengarahkan pada peningkatan
resiliensi individu yang optimal. Dari hasil
dan Huwae (2021)

mengenai pengaruh social support terhadap

penelitian  Kusumiati

resiliensi akademik, dapat dibuktikan bahwa

keluarga mempunyai peran besar dalam

memberikan dukungan sepenuhnya bagi
mahasiswa untuk menempuh proses belajar
daring. Begitu juga dengan teman sebaya
maupun orang terdekat seperti dosen, kekasih,
maupun bapak atau ibu pemilik kost yang
menjadi support system bagi individu ketika
mengalami kendala dan kesulitan dalam
belajar daring.

Morales (2010) menemukan bahwa
individu yang memiliki resiliensi akademik
memiliki hubungan yang positif dengan

teman sebaya, mendapat dukungan dari
keluarga, dan dukungan dari masyarakat.

Dalam penelitian yang dilakukan oleh

Mufidah (2017) pada mahasiswa bidikmisi
dari semua jurusan Angkatan 2016 di UIN
Malang  menunjukkan  bahwa terdapat
hubungan yang positif antara dukungan sosial
dengan resiliensi pada mahasiswa yang
diri.

semakin tinggi dukungan sosial yang diterima

dimediasi dengan efikasi Artinya,
maka semakin tinggi pula resiliensi dalam diri
seseorang. Senada dengan hal itu, penelitian
Oktavia (2020)

mahasiswa di Surabaya menunjukkan bahwa

yang dilakukan pada

terdapat pengaruh dari dukungan sosial
terhadap resiliensi pada mahasiswa.

Resiliensi akademik sangat penting
untuk dimiliki setiap mahasiswa karena akan
membuat mereka memiliki rasa percaya diri
untuk mengatasi setiap tantangan dan tuntutan
akademik. Mahasiswa yang memiliki resiliensi
tinggi
kesulitan dan kejadian yang membuat stress,

akan resistan dalam menghadapi
menjadi lebih efisien baik secara umum

maupun dalam konteks akademis jika
yang
memiliki tingkat resiliensi yang sedang dan
(Salim & Fakhrurrozi, 2020).

Pembelajaran daring di masa pandemi

dibandingkan dengan  mahasiswa

rendah

COVID-19 menjadi tantangan yang sangat

besar bagi pendidik dan peserta didik.
Mahasiswa yang berhasil beradaptasi dengan
perubahan yang terjadi secara tiba-tiba
menunjukkan adanya dorongan dari dalam
diri berkaitan dengan kepribadian dan peran
yang

Findley,

dukungan  sosial berkelanjutan

(LaBrenz, Tennant &

Chakravarty, 2020).

Baiden,
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SIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan dari penelitian ini adalah,
antara efikasi  diri

terdapat  hubungan

akademik dan dukungan sosial terhadap
resiliensi akademik mahasiswa perantau pada
penerapan pembelajaran daring di masa
pandemi COVID-19 di Universitas Kristen
Satya Wacana, Salatiga. Secara spesifik,
efikasi diri akademik memiliki hubungan
positif signifikan dengan resiliensi akademik
mahasiswa perantau. Begitu juga dengan
dukungan sosial yang memiliki hubungan
positif signifikan terhadap resiliensi akademik
mahasiswa perantau. Artinya, semakin tinggi
efikasi diri akademik dan dukungan sosial
tinggi
resiliensi akademik yang dimiliki mahasiswa

yang didapatkan, maka semakin

perantau. Diharapkan penelitian ini dapat

dijadikan sebagai rujukan bagi peneliti

selanjutnya untuk merancang program

intervensi psikologis yang bisa diterapkan
yang
kesulitan dalam bidang akademik seperti pada
situasi pandemi COVID-19.

pada individu masamenghadapi
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